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ABSTRAK

Karya tari “Reminiscence” merupakan karya koreografi baru yang
diangkat dari peristiwa kehilangan yang berdampak secara psikologis.
Karya tari “Reminiscence” merupakan karya tari duet. Karya tari ini dibagi
menjadi tiga adegan, yaitu adegan pertama merupakan penggambaran
memori manusia serta dampak memori duka, adegan kedua merupakan
penggambaran kondisi psikologis manusia, adegan ketiga merupakan
penggambaran proses penerimaan terhadap memori duka. Penelitian ini
mengungkap dua permasalahan, yaitu bagaimana bentuk karya tari
“Reminiscence”? dan bagaimana proses kreatif karya tari “Reminiscence”?.
Maka untuk menganalisis bentuk koreografi tari Reminiscence dianalisis
dengan menggunakan teori Slamet MD yaitu: (a) gerak; (b) irama; (c)
ekspresi; (d) rasa; (e) Busana; (f) tempat pentas; (g) penari. Selanjutnya
untuk menganalisis proses kreatifitas menggunakan pemikiran Eko
Supriyanto yaitu: 3R (a) Re-Visiting, (b) Re- Questioning, (c) Re- Interpreting.
Penelitian ini menggunakan metodologi deskriptif kualitatif dengan
pendekatan practice based research atau praktik original yang dilakukan
dalam upaya memperoleh pengetahuan baru yang diperoleh melalui
sarana praktek dengan pendekatan deskriptif lebih menekankan kepada
pendeskripsian dan interaksi kepada narasumber. Hasil penelitian ini
mengungkapkan bahwa karya tari “Reminiscence” merupakan karya tari
kontemporer dimana pola geraknya dihasilkan melalui respon tubuh
yang kemudian digunakan sebagai acuan dalam penciptaan bentuk karya
tari Reminiscence , Sedangkan kreatif dihasilkan dari pencarian terhadap
fenomena kehilangan yang kemudian direpresentasikan dalam bentuk
karya tari Reminiscence.

Kata Kunci : Tari Reminiscence, Bentuk, Proses kreatif.
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ABSTRACT

The dance of "Reminiscence” is a new choreographic work that is based
on the psychological impact of loss. It is a duet dance work. This dance is divided
into three scenes, namely the first scene is a depiction of human memory and the
impact of memory, the second scene is a depiction of human psychological
conditions, the third scene is a depiction of the process of accepting grief memory.
This study reveals two problems; what is the form of "Reminiscence” dance?, and
how is the creative process of “Reminiscence” dance?. Hence the choreography
is being analyzed using the theory of Slamet MD, namely: (a) motion; (b) rhythm;
(c) expression; (d) taste; (e) Clothing; (f) the venue; (g) dancers. Furthermore, to
analyze the creative process using Eko Supriyanto's formula of 3R; (a) Re-
Visiting, (b) Re-Questioning, (c) Re-Interpreting. This study uses a qualitative
descriptive methodology with a practice based research approach or original
practice carried out in an effort to obtain new knowledge obtained through
practical means with a descriptive approach that emphasizes description and
interaction with resource persons. The results of this study reveal that the dance
work “Reminiscence” is a contemporary dance work where the movement pattern
is generated through body responses which are then used as a reference in the
creation of the Reminiscence dance form.While creative is generated from the
search for the phenomenon of loss which is then represented in the form of
Reminiscence dance work.

Keywords: Reminiscence Dance, Forms, Creative Process.
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teknologi di dalam karyanya yaitu video mapping sebagai latar penari
(backdrop) yang dibuat khusus yang bertujuan untuk memunculkan
respon psikologis yang mewakili penari sebagai salah satu temuan dalam

proses kreatif penciptaan karya tari Reminiscence.
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GLOSARIUM

: Kemarahan,adalah suatu emosi yang secara
fisik mengakibatkan antara lain peningkatan
denyut jantung, tekanan darah, serta tingkat
adrenalin dan noradrenalin.

:Hormon adrenalin adalah hormon yang
dihasilkan tubuh saat menghadapi situasi
berbahaya atau ketika sedang stres

: Penerimaan

: Kata ini digunakan pada orang atau karya
yang bersifat eksperimental, radikal, dan tidak
lazim.

:Tawar menawar, yaitu tahap kesedihan yang
membuat Anda ingin kembali memperoleh
kontrol atas hidup Anda. Anda akan mulai
bertanya-tanya dan berandai-andai.
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